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Pengembangan desa wisata di Kabupaten Siak memiliki peluang untuk 

meningkatkan pendapatan masyarakat melalui pemanfaatan potensi wisata lokal 

dan pemasaran digital. Namun, promosi digital desa wisata belum berjalan secara 

aktif, konsisten, dan terintegrasi sehingga informasi destinasi dan produk 

masyarakat belum menjangkau pasar secara optimal. Penelitian ini bertujuan 

menganalisis permasalahan promosi digital dan merumuskan alternatif kebijakan 

yang dapat memperkuat pemasaran desa wisata sekaligus membuka peluang 

peningkata 

n manfaat ekonomi bagi masyarakat. Penelitian menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif melalui analisis dokumen kebijakan, regulasi, serta kondisi 

pengembangan desa wisata. Penentuan masalah prioritas dilakukan menggunakan 

analisis USG, sedangkan alternatif kebijakan dianalisis berdasarkan aspek 

ekonomi, sosial, politik, dan kelayakan teknis. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

promosi digital merupakan masalah prioritas. Kebijakan yang direkomendasikan 

adalah penerapan Portal Promosi Digital Terpadu Desa Wisata Kabupaten Siak 

sebagai pusat informasi dan promosi resmi yang menghubungkan destinasi, 

aktivitas wisata, serta produk UMKM dengan calon wisatawan. 

The development of tourist villages in Siak Regency provides opportunities to 

increase community income through the utilization of local tourism potential and 

digital marketing. However, digital promotion of tourist villages has not been 

implemented actively, consistently, and in an integrated manner, limiting the reach 

of destination and local product information to potential markets. This study aims 

to analyze digital promotion problems and formulate policy alternatives to 

strengthen tourist village marketing and expand economic benefits for local 

communities. The study employs a descriptive qualitative approach based on policy 

documents, regulations, and information concerning tourist village development. 

The priority problem was identified using USG analysis, while policy alternatives 

were assessed based on economic, social, political, and technical feasibility 

criteria. The analysis indicates that digital promotion is the priority problem 

requiring intervention. The recommended policy is the implementation of an 

Integrated Digital Promotion Portal for Tourist Villages in Siak Regency as an 

official information and promotional platform connecting destinations, tourism 

activities, and local MSME products with potential visitors. 

This is an open access article under the CC–BY-SA license. 
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PENDAHULUAN 

Kabupaten Siak memiliki beragam potensi wisata yang dapat dikembangkan sebagai sumber 

kegiatan ekonomi masyarakat. Potensi tersebut meliputi wisata alam, budaya, sejarah, kuliner, serta 

berbagai aktivitas ekonomi kreatif yang tumbuh di sekitar kawasan wisata. Pengembangan desa wisata 
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pada dasarnya dapat membuka ruang bagi masyarakat untuk terlibat dalam penyediaan produk dan jasa, 

mengembangkan usaha lokal, serta memperoleh manfaat ekonomi dari aktivitas wisata.(Fitari & Ma’rif, 

2017; Hermawan, 2016; Putra, 2020; Syaiful, 2021) Namun, keberadaan potensi tersebut belum 

sepenuhnya diikuti dengan kemampuan untuk mengemasnya menjadi produk wisata yang menarik, 

memiliki nilai jual, dan dapat dipasarkan kepada calon wisatawan secara lebih luas. Kondisi ini 

menyebabkan sebagian potensi lokal belum memberikan kontribusi ekonomi yang optimal bagi 

masyarakat. 

Permasalahan tersebut terlihat dari belum optimalnya pemanfaatan potensi lokal menjadi paket 

wisata, produk turunan, maupun kegiatan ekonomi yang terhubung dengan kebutuhan wisatawan. 

Beberapa potensi masih berjalan secara terpisah sehingga belum membentuk pengalaman wisata yang 

utuh dan mudah dipasarkan. Dalam pengembangan desa wisata, keterlibatan masyarakat menjadi 

penting karena masyarakat bukan sekadar penerima manfaat, melainkan bagian dari pengelola dan 

pelaku kegiatan ekonomi yang berkaitan dengan pariwisata.(Ananda & Lestari, 2020; Ardianti & 

Eprilianto, 2022; Lestari et al., 2025; Putra, 2020). Apabila potensi yang dimiliki belum dikembangkan 

menjadi produk dan layanan yang bernilai ekonomi, kesempatan masyarakat untuk memperoleh 

tambahan pendapatan dari aktivitas wisata juga menjadi terbatas.(Agfianto et al., 2018; Harja et al., 2022; 

Jaya et al., 2022; Oni Veriasa et al., 2023) 

Persoalan pengembangan potensi tersebut kemudian berhubungan dengan cara desa wisata 

memperkenalkan dirinya kepada calon wisatawan. Di Kabupaten Siak, informasi mengenai daya tarik 

wisata, paket kegiatan, produk UMKM, kuliner, fasilitas, akses, agenda kegiatan, serta kontak pengelola 

belum seluruhnya disampaikan secara konsisten melalui media digital. Aktivitas promosi juga belum 

berjalan secara rutin dan belum terintegrasi antara pemerintah daerah, pemerintah desa, kelompok sadar 

wisata, dan pelaku usaha. Keadaan semacam ini membuat informasi mengenai desa wisata tersebar pada 

berbagai media dan belum sepenuhnya membentuk sumber informasi yang mudah ditemukan oleh calon 

wisatawan. 

Penggunaan teknologi digital dalam promosi pariwisata sebenarnya memberikan peluang bagi 

desa wisata untuk memperluas jangkauan informasi dan memperkenalkan produk lokal kepada pasar 

yang lebih luas. Media digital dapat digunakan untuk menyampaikan informasi mengenai daya tarik 

destinasi, membangun identitas, memperkenalkan produk masyarakat, serta menciptakan interaksi 

dengan calon wisatawan.(AS et al., 2025; Blanco-Moreno et al., 2024; Murti, 2026; Rodrigues et al., 

2023; Song et al., 2021). Sejumlah studi sebelumnya menunjukkan bahwa desa wisata mengalami 

keterbatasan literasi digital, kemampuan membuat konten, branding, dan pengelolaan media promosi 

masih menjadi persoalan yang perlu diperkuat melalui kebijakan pemerintah daerah, pelatihan dan 

pendampingan.(Darmoko et al., 2022; Fafurida et al., 2025; Firmannandya et al., 2026; Khasbulloh et 

al., 2023; Kusumaningrum et al., 2026; Prajarini et al., 2025; Ratna & Saputri, 2024)  Oleh karena itu, 

pemanfaatan media digital dalam pengembangan desa wisata tidak cukup hanya dengan menyediakan 

akun media sosial, tetapi perlu diikuti kemampuan masyarakat dalam mengelola informasi dan konten 

secara berkelanjutan. 

Kondisi tersebut juga ditemukan dalam pengelolaan promosi desa wisata di Kabupaten Siak. 

Kemampuan pelaku wisata dan UMKM dalam membuat konten, menyusun informasi produk, 

mengelola media digital, serta menjaga konsistensi publikasi masih perlu diperkuat. Selain itu, 

pengelolaan konten belum memiliki pola yang seragam, jadwal publikasi belum berjalan secara 

konsisten, dan koordinasi antar pihak yang terlibat dalam promosi belum terintegrasi secara optimal. 

Keberlanjutan promosi digital sangat bergantung pada kemampuan pengelola dalam menghasilkan dan 

memperbarui informasi secara rutin. Studi mengenai pengembangan media promosi digital desa wisata 

juga menunjukkan bahwa setelah pelatihan dan penyediaan media digital dilakukan, pendampingan 

tetap diperlukan agar pengelolaan situs, toko daring, dan konten promosi dapat berlangsung secara 

konsisten.(Candra et al., 2025; Dwiningwarni et al., 2021; Prasetio et al., 2024; Prihanto et al., 2025; 

Selviandro et al., 2026; Vikaliana et al., 2024) 

Keterbatasan promosi tersebut pada akhirnya tidak hanya berpengaruh terhadap tingkat 

keterkenalan destinasi, tetapi juga terhadap peluang masyarakat memperoleh manfaat ekonomi dari 

kegiatan pariwisata. Masyarakat belum seluruhnya berada pada posisi sebagai pelaku utama yang 

mengembangkan atraksi, mengemas produk, memasarkan layanan, dan membangun usaha yang 

berkaitan dengan wisata. Pemberdayaan masyarakat dalam desa wisata berkaitan erat dengan 
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peningkatan kapasitas, partisipasi, kewirausahaan, dan kemampuan masyarakat dalam mengelola 

sumber daya lokal.  Semakin kuat keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan potensi dan kegiatan 

ekonomi wisata, semakin besar pula ruang yang tersedia bagi berkembangnya usaha lokal.(Bela et al., 

2026; Kurniawan & Cahyono, 2020; Rahman et al., 2025; Wahyuhana et al., 2021) 

Berdasarkan hasil identifikasi permasalahan di desa wisata Kabupaten Siak, aspek promosi digital 

menjadi salah satu persoalan yang perlu memperoleh perhatian. Hasil analisis prioritas menunjukkan 

bahwa persoalan promosi digital memperoleh nilai tertinggi dibandingkan permasalahan lainnya. 

Tabel 1. analisis USG (Urgency, Seriousness, Growth) 

Masalah Urgency Seriousness Growth Skor Total Prioritas 

Potensi wisata lokal yang 

telah tersedia belum 

menghasilkan aktivitas 

ekonomi masyarakat 

secara optimal 

4 4 4 12 III 

Promosi digital Desa 

Wisata Kabupaten Siak 

belum berjalan secara 

aktif, konsisten, dan 

terintegrasi sehingga 

informasi destinasi sulit 

menjangkau calon 

wisatawan secara luas 

5 5 5 15 I 

Keterlibatan masyarakat 

dalam kegiatan ekonomi 

Desa Wisata belum 

menghasilkan manfaat 

ekonomi yang merata dan 

berkelanjutan. 

4 4 3 11 II 

 

 Tabel 1  menunjukkan bahwa persoalan yang dihadapi bukan semata-mata kurangnya media 

promosi, melainkan berkaitan dengan kemampuan sumber daya manusia, pengelolaan informasi, 

konsistensi konten, serta koordinasi pihak-pihak yang terlibat dalam promosi desa wisata. 

Atas kondisi tersebut, diperlukan kebijakan yang menghubungkan peningkatan kapasitas 

masyarakat dengan pemanfaatan sarana promosi digital. Pengenalan media sosial atau teknik pemasaran 

secara umum, tetapi perlu membantu masyarakat memahami cara mengidentifikasi potensi, 

mengemasnya menjadi informasi yang menarik, menyusun konten, serta menghubungkan informasi 

tersebut dengan produk dan layanan yang dapat ditawarkan kepada wisatawan. Pendekatan pelatihan 

yang disertai praktik dan pendampingan dinilai relevan dalam meningkatkan kemampuan masyarakat 

dalam mengelola promosi digital desa wisata.(Candra et al., 2025; Nifa et al., 2023; Pristanti et al., 2021; 

Widayati et al., 2026) 

Salah satu sarana yang dapat digunakan untuk mendukung kebutuhan tersebut adalah Portal 

Promosi Digital Terpadu Desa Wisata Kabupaten Siak. Portal ini diarahkan sebagai pusat informasi 

yang memuat profil desa wisata, daya tarik dan aktivitas wisata, paket kunjungan, produk UMKM, 

kuliner, fasilitas, akses, agenda kegiatan, harga layanan, serta kontak pengelola. Keberadaan satu pusat 

informasi dapat membantu mengurangi penyebaran informasi pada berbagai media sekaligus 

memudahkan calon wisatawan memperoleh informasi yang lebih lengkap sebelum melakukan 

kunjungan. Pengembangan platform digital untuk pemasaran produk lokal dan wisata desa juga telah 

digunakan dalam kegiatan pengabdian di daerah lain sebagai sarana untuk memperkuat pemasaran dan 

pendampingan pelaku UMKM.(Dirayati et al., 2023; Hermawan et al., 2023; Muzajjad et al., 2025; 

Susano et al., 2025) 

Namun, keberadaan portal tidak dengan sendirinya menyelesaikan persoalan promosi. 

Manfaatnya sangat bergantung pada kemampuan masyarakat dan pengelola dalam menyediakan 

informasi, menghasilkan konten, melakukan pembaruan, serta menjaga keberlanjutan pengelolaannya. 

Karena itu, penguatan kapasitas masyarakat menjadi bagian penting. Masyarakat perlu memiliki 
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kemampuan untuk mengelola potensi yang dimiliki menjadi informasi digital yang informatif, menarik, 

dan relevan dengan kebutuhan wisatawan.(Ilham, 2026; Mardiah & Faridah, 2026; Mardiansyah et al., 

2026; Rumanti et al., 2025) Dengan cara tersebut, sarana digital yang dibangun tidak berhenti sebagai 

media informasi, tetapi dapat dimanfaatkan sebagai bagian dari proses pemasaran produk wisata dan 

usaha masyarakat. 

Tujuan penulisan artikel ini diarahkan untuk memperkuat kemampuan pelaku wisata dan UMKM 

dalam memanfaatkan promosi digital berbasis potensi lokal. Melalui kegiatan tersebut, peserta 

diharapkan mampu mengenali potensi yang dapat dipromosikan, menyusun informasi produk, membuat 

konten yang sesuai, serta memanfaatkan media digital secara lebih terarah. Pendekatan tersebut 

diharapkan dapat memperkuat keterhubungan antara potensi wisata, promosi digital, kunjungan 

wisatawan, dan aktivitas ekonomi masyarakat. Pada akhirnya, penguatan kapasitas dan pengelolaan 

promosi digital diharapkan dapat membantu desa wisata Kabupaten Siak memperluas jangkauan pasar 

sekaligus membuka peluang yang lebih besar bagi peningkatan pendapatan masyarakat.  

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode analisis kebijakan 

publik. Pendekatan tersebut digunakan untuk mengidentifikasi persoalan yang berkaitan dengan 

pengembangan Desa Wisata di Kabupaten Siak, khususnya pada aspek promosi digital dan 

keterkaitannya dengan peningkatan aktivitas ekonomi masyarakat. Data dan informasi yang digunakan 

bersumber dari dokumen kebijakan, regulasi pemerintah, laporan dan publikasi yang relevan, serta hasil 

telaah terhadap kondisi pengembangan desa wisata dan pemasaran destinasi. Analisis diarahkan untuk 

memperoleh gambaran mengenai kondisi yang dihadapi, faktor penyebab, serta kebutuhan intervensi 

kebijakan yang sesuai dengan karakteristik Desa Wisata di Kabupaten Siak. 

Tahap awal dilakukan dengan mengidentifikasi sejumlah persoalan yang berkaitan dengan 

pemanfaatan potensi wisata lokal, promosi digital, dan keterlibatan masyarakat dalam kegiatan ekonomi 

pariwisata. Ketiga persoalan tersebut kemudian dianalisis untuk melihat keterkaitan antara kondisi yang 

terjadi dengan dampaknya terhadap peluang peningkatan pendapatan masyarakat. Penentuan masalah 

prioritas dilakukan menggunakan metode Urgency, Seriousness, and Growth (USG). Aspek urgency 

digunakan untuk melihat tingkat kebutuhan penanganan masalah, seriousness untuk menilai besarnya 

dampak yang ditimbulkan, sedangkan growth digunakan untuk melihat kemungkinan masalah 

berkembang apabila tidak segera ditangani. Setiap aspek diberikan skor 1–5, kemudian hasilnya 

dijumlahkan untuk menentukan masalah yang memperoleh prioritas penanganan. Berdasarkan analisis 

tersebut, promosi digital Desa Wisata yang belum aktif, konsisten, dan terintegrasi ditetapkan sebagai 

masalah prioritas. 

Setelah masalah prioritas ditentukan, analisis dilanjutkan dengan mengidentifikasi penyebab pada 

tingkat langsung dan penyebab yang lebih mendasar. Penelusuran ini dilakukan dengan menghubungkan 

kondisi promosi digital dengan kapasitas pelaku wisata dan UMKM, pengelolaan media serta konten, 

dan koordinasi antarpemangku kepentingan. Pada tahap ini diperhatikan pula faktor turunan seperti 

keberlanjutan pelatihan, kemampuan menghasilkan materi promosi, pendampingan teknis, konsistensi 

publikasi, pemanfaatan berbagai platform digital, pembagian peran, serta dukungan sumber daya. Hasil 

identifikasi tersebut digunakan untuk merumuskan akar persoalan yang perlu ditangani melalui 

kebijakan, sehingga intervensi tidak hanya diarahkan pada peningkatan frekuensi promosi, tetapi juga 

pada kapasitas pengelola dan tata kelola pemasaran destinasi.  

Analisis berikutnya dilakukan dengan menelaah keterkaitan antara permasalahan yang ditemukan 

dengan landasan kebijakan dan konsep yang relevan. Regulasi mengenai kepariwisataan, pemerintahan 

desa, pembangunan pariwisata, pemberdayaan masyarakat, transformasi digital, serta arah 

pembangunan daerah digunakan untuk melihat ruang kebijakan yang tersedia bagi Pemerintah 

Kabupaten Siak. Selain itu, analisis konseptual menggunakan perspektif Community Based Tourism, 

Digital Marketing, Local Economic Development, Destination Competitiveness, dan Sustainable 

Tourism Development. Penggunaan beberapa perspektif tersebut dimaksudkan untuk melihat persoalan 

secara lebih utuh, karena promosi desa wisata tidak berdiri sendiri, melainkan berkaitan dengan 

kapasitas masyarakat, kesiapan produk, akses pasar, daya saing destinasi, dan keberlanjutan manfaat 

ekonomi. 
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Berdasarkan hasil identifikasi masalah, analisis penyebab, serta telaah kebijakan dan teori, 

selanjutnya disusun beberapa alternatif intervensi. Alternatif yang dirumuskan meliputi optimalisasi 

promosi digital berbasis potensi lokal, penguatan kapasitas digital pelaku wisata dan UMKM, serta 

pengembangan kolaborasi multipihak dalam pemasaran desa wisata. Masing-masing alternatif dianalisis 

berdasarkan sasaran, bentuk kegiatan, pihak yang terlibat, manfaat yang diharapkan, serta risiko 

pelaksanaannya. Tahap ini digunakan untuk memastikan bahwa alternatif kebijakan yang dirumuskan 

memiliki hubungan langsung dengan masalah yang telah ditetapkan sebelumnya, bukan sekadar berupa 

program yang bersifat umum. Pemilihan alternatif dilakukan melalui penilaian terhadap empat kriteria, 

yaitu ekonomi, sosial, politik, dan kelayakan teknis. Setiap alternatif diberikan skor pada rentang 1–5 

berdasarkan kemampuannya memberikan manfaat ekonomi, menghasilkan dampak sosial bagi 

masyarakat, memperoleh dukungan dalam lingkungan kebijakan, serta memungkinkan untuk 

dilaksanakan dengan sumber daya yang tersedia. Nilai dari keempat aspek kemudian dijumlahkan 

sebagai dasar perbandingan antaralternatif. Hasil penilaian digunakan untuk menentukan alternatif yang 

paling sesuai dengan masalah prioritas sekaligus mempertimbangkan kondisi implementasinya di 

tingkat daerah. 

Tahap akhir berupa perumusan rekomendasi kebijakan dan indikator keberhasilan. Rekomendasi 

diarahkan pada penerapan Portal Promosi Digital Terpadu Desa Wisata Kabupaten Siak sebagai kanal 

resmi penyediaan informasi destinasi dan produk ekonomi masyarakat. Rancangan implementasinya 

mencakup penetapan pengelola, pendataan dan pengisian profil desa wisata, pembaruan informasi secara 

berkala, penghubungan dengan saluran komunikasi atau transaksi, serta pemantauan kinerja portal. 

Keberhasilan kebijakan kemudian diarahkan untuk dinilai melalui indikator yang mencakup keaktifan 

profil desa wisata, keterbaruan informasi, jumlah kunjungan portal, permintaan informasi atau 

pemesanan, kunjungan wisatawan, transaksi produk UMKM, dan perubahan pendapatan masyarakat 

yang berkaitan dengan kegiatan wisata.       

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kondisi Promosi Digital Desa Wisata Kabupaten Siak 

Hasil analisis menunjukkan bahwa persoalan peningkatan pendapatan masyarakat Desa Wisata di 

Kabupaten Siak tidak semata-mata berkaitan dengan ketersediaan objek wisata. Kabupaten Siak 

memiliki potensi wisata alam, budaya, sejarah, kuliner, dan ekonomi kreatif yang dapat dikembangkan 

menjadi sumber kegiatan ekonomi masyarakat. Namun, sebagian potensi tersebut belum dikemas secara 

optimal menjadi produk wisata, paket kunjungan, maupun produk ekonomi kreatif yang mudah dikenali 

dan dijangkau oleh pasar. Kondisi tersebut menyebabkan keberadaan potensi wisata belum secara 

konsisten memberikan dampak terhadap penjualan produk lokal dan pendapatan masyarakat. 

Persoalan tersebut semakin terlihat pada aspek pemasaran. Informasi mengenai daya tarik wisata, 

paket kunjungan, produk UMKM, fasilitas, akses lokasi, agenda kegiatan, dan kontak pengelola belum 

disajikan secara konsisten melalui media digital. Aktivitas promosi juga belum berjalan secara rutin dan 

belum terhubung antara Pemerintah Daerah, pemerintah desa, POKDARWIS, dan pelaku usaha. 

Akibatnya, calon wisatawan harus memperoleh informasi dari berbagai sumber yang belum tentu 

memiliki kelengkapan dan pembaruan yang sama. Dalam kondisi seperti ini, potensi wisata yang 

sebenarnya tersedia belum sepenuhnya berubah menjadi daya tarik pasar yang mampu menghasilkan 

kunjungan dan transaksi ekonomi. 

Analisis USG memperlihatkan bahwa persoalan promosi digital merupakan masalah yang paling 

mendesak dibandingkan dua persoalan lainnya. Masalah rendahnya aktivitas, konsistensi, dan 

keterpaduan promosi digital memperoleh skor 15, sedangkan persoalan belum optimalnya pemanfaatan 

potensi wisata memperoleh skor 12 dan persoalan manfaat ekonomi masyarakat yang belum merata 

memperoleh skor 11. Hasil tersebut menempatkan promosi digital sebagai titik intervensi yang perlu 

memperoleh perhatian lebih dahulu karena secara langsung berkaitan dengan kemampuan destinasi 

menjangkau calon wisatawan dan memperkenalkan produk masyarakat. 

Akar Permasalahan Promosi Digital 

Rendahnya promosi digital ternyata bukan disebabkan oleh satu faktor tunggal. Terdapat tiga 

penyebab yang saling berkaitan, yaitu keterbatasan kapasitas pelaku wisata dan UMKM, belum 

terstrukturnya pengelolaan media dan konten, serta belum terintegrasinya koordinasi antarpemangku 

kepentingan. Keterbatasan kemampuan digital membuat sebagian pelaku wisata dan UMKM belum 
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dapat menyusun strategi pemasaran, menghasilkan konten, mengelola akun bisnis, dan mengevaluasi 

hasil promosi secara mandiri. Situasi tersebut membuat kegiatan pemasaran mudah berhenti ketika tidak 

memperoleh pendampingan. 

Pada sisi pengelolaan konten, persoalan tidak berhenti pada kemampuan membuat materi 

promosi. Identitas setiap desa wisata belum seluruhnya dikembangkan secara konsisten, sementara 

produksi dan publikasi konten belum didukung jadwal maupun standar yang jelas. Pemanfaatan berbagai 

platform seperti media sosial, Google Business Profile, website, YouTube, TikTok, Instagram, dan 

platform perjalanan daring juga belum sepenuhnya ditempatkan dalam satu sistem pemasaran. 

Akibatnya, informasi mengenai destinasi dan produk masyarakat tersebar di berbagai kanal dan belum 

membentuk alur informasi yang mudah diikuti calon wisatawan. 

Persoalan berikutnya adalah koordinasi. Pemerintah daerah, pemerintah desa, POKDARWIS, 

UMKM, komunitas, dan sektor swasta belum memiliki mekanisme kerja bersama yang mengatur 

pembagian peran, kalender promosi, produksi konten, pemanfaatan sumber daya, serta evaluasi. Dengan 

kondisi tersebut, promosi cenderung berjalan berdasarkan inisiatif masing-masing pihak. Temuan ini 

memperlihatkan bahwa perbaikan promosi digital tidak cukup dilakukan melalui penambahan akun 

media sosial atau pelatihan sesaat. Dibutuhkan sistem yang menghubungkan sumber informasi, 

pengelola, konten, media, dan kegiatan promosi dalam satu rangkaian kerja. 

Promosi Digital sebagai Penghubung Potensi Wisata dan Manfaat Ekonomi 

Temuan tersebut memiliki implikasi penting terhadap upaya meningkatkan pendapatan 

masyarakat. Potensi wisata baru memberikan nilai ekonomi apabila terdapat mekanisme yang 

menghubungkan daya tarik tersebut dengan pasar. Dalam konteks Desa Wisata, hubungan tersebut 

berlangsung melalui informasi mengenai destinasi, aktivitas yang dapat dilakukan, produk lokal, harga, 

akses, fasilitas, serta cara melakukan pemesanan. Ketika informasi tidak tersedia secara lengkap atau 

sulit ditemukan, calon wisatawan menghadapi hambatan sebelum mengambil keputusan untuk 

berkunjung. 

Karena itu, promosi digital dalam kebijakan ini ditempatkan bukan sekadar sebagai kegiatan 

komunikasi, melainkan sebagai bagian dari rantai penciptaan nilai ekonomi. Informasi yang lebih mudah 

ditemukan dapat memperbesar peluang calon wisatawan mengenali destinasi, mencari informasi lebih 

lanjut, melakukan reservasi, dan membeli produk atau jasa masyarakat. Menempatkan kunjungan 

wisatawan, transaksi UMKM, serta perubahan pendapatan masyarakat sebagai indikator akhir yang 

perlu diamati. 

Pendekatan tersebut sejalan dengan kerangka pengembangan desa wisata yang digunakan adalah 

Community Based Tourism menekankan keterlibatan masyarakat dalam kegiatan pariwisata, sementara 

teori pemasaran digital memberikan dasar bagi pemanfaatan media digital untuk menjangkau pasar. 

Perspektif Local Economic Development kemudian menghubungkan kegiatan wisata dengan penguatan 

aktivitas ekonomi lokal. Ketiga perspektif tersebut memperlihatkan bahwa promosi tidak seharusnya 

berdiri sendiri, melainkan perlu diarahkan untuk mempertemukan potensi destinasi, kapasitas 

masyarakat, pasar wisata, dan aktivitas ekonomi lokal. 

 

Alternatif Kebijakan dan Pilihan Intervensi 

Berdasarkan akar masalah tersebut, terdapat tiga alternatif kebijakan yang dianalisis. Alternatif 

pertama adalah Program Optimalisasi Promosi Digital Desa Wisata Berbasis Potensi Lokal. Alternatif 

kedua berupa Program Penguatan Kapasitas Digital Pelaku Wisata dan UMKM, sedangkan alternatif 

ketiga berupa Program Kolaborasi Pentahelix Pengembangan dan Pemasaran Desa Wisata. Ketiganya 

memiliki sasaran yang berhubungan dengan persoalan utama, tetapi memiliki titik tekan intervensi yang 

berbeda. 

Tabel 2. Empat Kriteria Analisis Kebijakan Bardach 

Alternatif Kebijakan Ekonomi Sosial Politik Teknis Total Prioritas 

Program Optimalisasi Promosi 

Digital Desa Wisata Berbasis 

Potensi Lokal 

5 4 5 5 19 I 
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Program Penguatan Kapasitas 

Digital Pelaku Wisata dan UMKM 4 5 4 4 17 III 

Program Kolaborasi Pentahelix 

Pengembangan dan Pemasaran 

Desa Wisata 

5 5 4 4 18 II 

 

Evaluasi menggunakan empat kriteria Bardach, yaitu kelayakan ekonomi, sosial, politik, dan 

teknis. Alternatif pertama memperoleh skor 19, alternatif kedua 17, dan alternatif ketiga 18. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa optimalisasi promosi digital memiliki hubungan paling langsung dengan 

masalah yang telah ditetapkan sebagai prioritas. Sementara itu, penguatan kapasitas masyarakat dan 

kolaborasi multipihak tetap diperlukan karena keduanya menjadi faktor pendukung agar sistem promosi 

dapat dijalankan secara berkelanjutan. 

Pilihan tersebut menunjukkan bahwa kebijakan yang dirumuskan tidak menempatkan pelatihan 

sebagai satu-satunya solusi. Pelatihan memang diperlukan untuk meningkatkan kemampuan pengelola 

dan pelaku UMKM, tetapi keterampilan tersebut perlu digunakan dalam sistem promosi yang memiliki 

arah, standar, media, dan mekanisme evaluasi. Demikian pula, kolaborasi antarpihak diperlukan untuk 

menjaga keberlangsungan program. Dengan pola seperti ini, kapasitas sumber daya manusia dan kerja 

sama multipihak berfungsi sebagai bagian dari pelaksanaan kebijakan utama, bukan berjalan sebagai 

kegiatan yang terpisah. 

Portal Promosi Digital Terpadu sebagai Bentuk Kebijakan Operasional 

Hasil perumusan kebijakan kemudian mengarah pada bentuk intervensi yang lebih konkret, yaitu 

Penerapan Portal Promosi Digital Terpadu Desa Wisata Kabupaten Siak. Portal tersebut dirancang 

sebagai satu kanal informasi resmi yang menghubungkan informasi destinasi dengan produk dan jasa 

masyarakat. Isi portal sekurang-kurangnya mencakup daya tarik wisata, paket dan aktivitas, produk 

UMKM, kuliner, agenda kegiatan, akses lokasi, fasilitas, harga atau layanan, kontak pengelola, serta 

informasi pemesanan. Dengan model tersebut, portal tidak dimaksudkan sebagai tambahan media digital 

semata, tetapi sebagai pusat informasi yang menghubungkan berbagai saluran promosi. 

Pilihan terhadap satu pusat informasi juga menjawab persoalan ketersebaran informasi yang 

ditemukan dalam analisis sebelumnya. Setiap desa wisata tetap dapat menggunakan media sosial dan 

kanal digital lainnya, tetapi informasi utama diarahkan melalui portal yang memiliki format dan standar 

yang seragam. Pemerintah desa dan POKDARWIS menyediakan informasi destinasi, pelaku UMKM 

menyediakan informasi produk dan jasa, sedangkan perangkat daerah yang ditunjuk bertanggung jawab 

terhadap pengelolaan portal. Dukungan teknis dapat diberikan oleh Dinas Komunikasi dan Informatika 

sesuai kewenangannya. 

Hal penting dari rancangan tersebut adalah mekanisme pembaruan informasi. Portal tidak akan 

memberikan manfaat apabila hanya berisi informasi ketika pertama kali diluncurkan. Karena itu, setiap 

profil desa wisata perlu diperbarui secara berkala, terutama untuk informasi yang mudah berubah seperti 

harga, jadwal kegiatan, akses, fasilitas, produk, dan kontak pengelola. Menetapkan pembaruan minimal 

setiap bulan serta pembaruan segera apabila terjadi perubahan informasi layanan. Mekanisme tersebut 

diperlukan agar informasi yang diterima calon wisatawan tetap relevan dan dapat digunakan sebagai 

dasar untuk mengambil keputusan kunjungan. 

Implikasi terhadap Pendapatan Masyarakat 

Hubungan antara portal digital dan peningkatan pendapatan masyarakat perlu dipahami sebagai 

suatu proses bertahap. Keberadaan portal pada tahap awal menghasilkan keluaran berupa tersedianya 

informasi destinasi yang lebih lengkap, seragam, dan mudah diakses. Keluaran tersebut kemudian 

diharapkan meningkatkan kunjungan pengguna, permintaan informasi, serta permintaan pemesanan. 

Apabila permintaan tersebut berlanjut menjadi kunjungan wisatawan dan transaksi produk maupun jasa 

masyarakat, maka terbentuk jalur ekonomi yang menghubungkan promosi digital dengan pendapatan 

masyarakat. 

Keberhasilan kebijakan tidak cukup dinilai dari apakah portal telah dibuat atau jumlah informasi 

yang telah dimasukkan. Ukuran yang lebih penting adalah apakah desa wisata memiliki profil yang aktif, 

informasi diperbarui, terjadi peningkatan kunjungan pengguna, muncul permintaan informasi atau 

pemesanan, dan terdapat perubahan pada kunjungan wisatawan serta transaksi UMKM. Pada tahap 
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akhir, peningkatan pendapatan masyarakat menjadi indikator yang menunjukkan apakah intervensi 

digital telah menghasilkan manfaat ekonomi sebagaimana tujuan awal kebijakan. 

Temuan tersebut memperlihatkan bahwa promosi digital sebaiknya ditempatkan sebagai bagian 

dari ekosistem pengembangan ekonomi Desa Wisata, bukan sebagai kegiatan komunikasi yang berdiri 

sendiri. Portal membutuhkan konten dari masyarakat, pengelolaan dari pemerintah, dukungan teknis, 

keterlibatan UMKM, serta pembaruan informasi yang berlangsung secara rutin. Apabila setiap unsur 

berjalan dalam satu mekanisme, informasi mengenai potensi lokal memiliki peluang lebih besar untuk 

diterjemahkan menjadi kunjungan, transaksi, dan aktivitas ekonomi masyarakat. 

Pada akhirnya, kebijakan Portal Promosi Digital Terpadu memberikan arah intervensi yang lebih 

jelas dibandingkan pendekatan yang hanya berfokus pada peningkatan jumlah promosi. Kebijakan ini 

menghubungkan persoalan utama yang ditemukan melalui analisis USG dengan bentuk intervensi, 

pelaksana, sasaran, mekanisme kerja, dan indikator keberhasilan yang dapat diamati. Dengan demikian, 

pengembangan promosi digital Kabupaten Siak diarahkan bukan sekadar untuk meningkatkan eksistensi 

desa wisata di ruang digital, tetapi untuk membangun jalur yang lebih jelas dari informasi destinasi 

menuju kunjungan wisatawan, transaksi produk dan jasa masyarakat, serta peningkatan pendapatan 

masyarakat Desa Wisata. 

SIMPULAN  

Hasil analisis menunjukkan bahwa persoalan peningkatan pendapatan masyarakat Desa Wisata di 

Kabupaten Siak berkaitan erat dengan belum optimalnya promosi digital. Meskipun Kabupaten Siak 

memiliki beragam potensi wisata alam, budaya, sejarah, kuliner, dan ekonomi kreatif, potensi tersebut 

belum sepenuhnya terhubung dengan pasar dan aktivitas ekonomi masyarakat. Berdasarkan analisis 

USG, rendahnya promosi digital yang aktif, konsisten, dan terintegrasi menjadi persoalan yang 

memperoleh prioritas utama. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh keterbatasan kapasitas pelaku wisata 

dan UMKM, pengelolaan konten yang belum terstruktur, serta koordinasi antarpemangku kepentingan 

yang belum berjalan dalam satu sistem. 

Hasil tersebut mengarah pada kebutuhan intervensi yang tidak berhenti pada peningkatan 

frekuensi promosi. Hasil evaluasi vayang diperoleh terhadap tiga alternatif kebijakan berdasarkan aspek 

ekonomi, sosial, politik, dan teknis menunjukkan bahwa Program Optimalisasi Promosi Digital Desa 

Wisata Berbasis Potensi Lokal memperoleh skor tertinggi. Penguatan kapasitas digital masyarakat dan 

kolaborasi multipihak tetap memiliki peran penting sebagai pendukung pelaksanaan, karena 

keberlanjutan promosi membutuhkan pengelola yang mampu menghasilkan konten, memperbarui 

informasi, serta bekerja sama dalam pengembangan pemasaran destinasi. 

Sebagai bentuk intervensi yang lebih operasional, penulis merekomendasikan penerapan Portal 

Promosi Digital Terpadu Desa Wisata Kabupaten Siak. Portal tersebut diarahkan menjadi pusat 

informasi resmi yang memuat profil destinasi, daya tarik wisata, paket dan aktivitas, produk UMKM, 

agenda kegiatan, akses, fasilitas, kontak pengelola, serta informasi pemesanan. Keberadaannya 

diharapkan dapat mengurangi ketersebaran informasi dan membangun hubungan yang lebih jelas antara 

promosi digital, kunjungan wisatawan, transaksi produk dan jasa masyarakat, serta peningkatan 

pendapatan. 

Pelaksanaan kebijakan perlu dilakukan secara bertahap dan disertai pembagian tanggung jawab 

yang jelas antara Pemerintah Kabupaten Siak, pemerintah desa, POKDARWIS, pelaku UMKM, serta 

pihak pendukung lainnya. Portal juga perlu dikelola secara berkelanjutan melalui pembaruan informasi, 

pengelolaan konten, pemantauan penggunaan, dan evaluasi dampak. Penilaian keberhasilan hendaknya 

tidak hanya didasarkan pada tersedianya portal, tetapi juga pada perkembangan kunjungan pengguna, 

permintaan informasi dan reservasi, kunjungan wisatawan, transaksi UMKM, serta perubahan 

pendapatan masyarakat yang terkait dengan kegiatan wisata. 

Dengan pendekatan tersebut, pengembangan promosi digital Desa Wisata Kabupaten Siak dapat 

diarahkan dari sekadar penyediaan informasi menuju mekanisme pemasaran yang mendukung aktivitas 

ekonomi masyarakat. Tindak lanjut yang diperlukan adalah memastikan adanya pengelola yang 

bertanggung jawab, standar informasi yang seragam, pembaruan data secara rutin, serta sistem 

monitoring yang mampu menunjukkan hubungan antara aktivitas promosi dengan manfaat ekonomi 

yang diterima masyarakat. 
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